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RINGKASAN 

 

“Enigma” adalah koreografi yang terinspirasi dari rangsang ideasional dari film Tenggelamnya 

Kapal Van Der Wijk, yang mengangkat tentang pergulatan hati Hayati sebagai gadis 

Minangkabau dalam menentukan pilihan  cintanya. Dilema dari seorang Hayati adalah 

menentukan pilihan kepada Zainuddin yang tidak memiliki suku dari adat Minangkabau –ykni 

keturunan Bugis--atau mengikuti  adat yang berlaku dan aturan dari keluarga Hayati yang harus 

menikah dengan lelaki yang bersuku, beradat, berlembaga, dan berketurunan yang jelas asal 

usulnya. Karya tari “Enigma” disajikan oleh 3 penari, dengan format tari video dengan 

pengambilan long take, tracking one shoot yang merupakan salah satu teknik sinematografi di 

dalam tari video yang menggunakan tipe tari dramatik yang diadaptasi dari visual film 

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk. Motif silat Minangkabau yang dimunculkan ialah beberapa 

silat Minangkabau yaitu motif dari Silek Tuo Langkah Nan Ampek, dan juga beberapa motif tari 

Minangkabau, seperti tari Pasambahan, dan tari Piring 

 

Kata Kunci : Dilema, Cinta, Adat, Minangkabau, Perasaan, Logika 

 

 

 

ABSTRACT 

 

This “enigma” was created and shaped into a complete choreography based on the idea or idea. 

This stimulus can be seen from several scenes from the movie Sinking of the Van Der Wijk Ship 

which concerns the dilemma. From the film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk, it is taken from 

the outline of the interpretation of the dilemma of a Hayati between her choice of love for 

Zainuddin who does not have a tribe from Minangkabau customs and also the dilemma of the 

prevailing customs and the rules of the Hayati family who must marry a tribal, customary man, 

institutionalized, and hereditary with a clear origin. The dance work "Enigma" is presented by 3 
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dancers, in a video dance format by taking long take, tracking one shot, which is one of the 

cinematographic techniques in video dance that uses a dramatic dance type adapted from the 

visual film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk. The Minangkabau silat motifs that appear are 

several Minangkabau silat motifs from Silek Tuo Step Nan Ampek, and also several 

Minangkabau dance motifs, such as the Pasambahan dance, and the Piring dance. 

 

Keywords : Dilemma, Love, Custom, Minangkabau, Bugis, Feelings, Logic 
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I. PENDAHULUAN 

 

Film Tenggelamnya Kapal Van Der 

Wijk berkisah tentang perjalanan  

Zainuddin saat ia pergi merantau dan  

kesuksesan yang didapat oleh Zainuddin.1 

Zainuddin merupakan seorang laki-laki 

berdarah campuran Minang dan Bugis 

yang pergi dari tanah kelahirannya 

Makkasar ke Padang Panjang, kampung 

halaman sang ayah Zainuddin, dengan hati 

penuh harapan akan mendapat sambutan 

bahagia dari keluarga sang ayah. Sayang, 

apa yang diharapkan Zainuddin tidak 

terjadi. Keluarga besar sang ayah 

menggangapnya orang asing, karena 

ibunya bukan dari suku Minang. Namun, 

ketidaknyamanan hidup di kampung 

halaman sang ayah sedikit terobati karena 

perkenalannya dengan Hayati seorang 

gadis keturunan bangsawan yang rupawan. 

Mereka saling jatuh cinta dalam keikhlasan 

dan kesucian jiwa.  

 Di tengah perjalanan asmara mereka, 

Zainuddin harus menerima penolakan pahit 

dari keluarga Hayati karena perbedaan adat, 

kedudukan, dan ekonomi yang membentang 

di antara mereka. Hayati pun menikah 

dengan Aziz seorang pemuda asli Minang, 

keturunan terhormat, beradat, berlembaga, 

dan kaya, tetapi sifatnya tidak 

mencerminkan sosok bangsawan yang 

terhormat dan berbudi luhur. Mengobati 

luka hati yang hampir membuat dirinya 

bunuh diri, Zainuddin bersama sahabatnya 

pergi ke tanah Jawa. Zainuddin 

mencurahkan segenap luka hatinya dalam 

bentuk tulisan yang ternyata mendapat 

apresiasi luar biasa, Zainuddin menjadi 

sosok terkenal dan kaya raya.  

Hayati kembali hadir dalam hidupnya. 

Kesetiaan cinta Zainuddin kepada Hayati 

diuji, dan pada akhirnya Zainuddin menolak 

cinta Hayati karena sudah telanjur sakit hati, 

seperti yang disampaikan oleh Zainuddin 

yaitu “Pantang pisang berbuah dua kali, 

pantang pemuda makan sisa” walaupun di 

dalam hatinya masih menyimpan cinta yang 

sangat dalam terhadap Hayati. Film ini lebih 

berfokus pada dilema seorang Hayati, yang 

harus memilih antara rasa cintanya kepada 

Zainuddin atau tetap menjalankan adat yang 

berlaku di Minangkabau. 

 
1Amrullah, Abdul Karim, 2017. Tenggelamnya Kapal 

Van Der Wijk. Jakarta: Gema Insa  
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Alur Film Tenggelamnya Kapal Van 

Der Wijk tidak diambil secara keseluruhan 

tetapi hanya diambil beberapa adegan. 

Pembagian adegan ini di film tersebut 

menjelaskan situasi dan kondisi di tahun 

1930. Perbincangan antara pemangku adat, 

keluarga Hayati, dan niniak mamak atas 

pernikahahan Hayati dengan Azis. Azis 

melamar Hayati diperbolehkan karena Azis 

adalah seorang bangsawan yang kaya raya 

dan asli dari keturunan Minangkabau yang 

memiliki suku. Timbulah pemberontakan 

di dalam hati Hayati atas keputusan dari 

keluarga niniak mamak Hayati dan 

muncullah dilema dari seorang Hayati yang 

harus memilih cintanya ke Zainuddin atau 

menikah dengan Azis atas aturan adat yang 

telah diberikan oleh keluarga niniak mamak 

untuk menikah dengan asli orang 

Minangkabau yaitu Azis.  

Dilema adalah istilah umum yang 

merujuk kepada suatu kondisi yang 

menyulitkan yaitu munculnya sebuah 

masalah yang menawarkan dua 

kemungkinan, dimana keduanya sama-

sama tidak praktis untuk diterima. 

Pengertian lain, kata dilema juga dapat 

dimaknai sebagai situasi sulit yang 

mengharuskan orang menentukan pilihan 

antara dua kemungkinan yang sama- sama 

tidak menyenangkan atau tidak 

menguntungkan; situasi yang sulit dan 

membingungkan. Dilema dapat terjadi 

dalam semua aspek kehidupan manusia, 

misalnya asmara, keluarga, persahabatan, 

minat, dan lain-lainnya yang semuanya 

menyebabkan seseorang sulit mengambil 

keputusan.2 

 Karya “Enigma” diciptakan menjadi 

sebuah koreografi didasari oleh rangsang 

visual dan rangsang gagasan atau 

ideasional. Rangsang visual lebih 

mempunyai kebebasan sehingga penata tari 

dapat menata tari sebagai tari yang berdiri 

sendiri tanpa disertai rangsangan lainya.3 

Rangsang visual yang dihadirkan yaitu 

dari menonton film Tengelamnya Kapal 

Van Der Wijk dan munculah rangsang 

gasgasan atau idesional. Rangsang gagasan 

adalah rangsang yang dibentuk dengan 

intensi untuk menyampaikan gagasan atau 

mengeluarkan cerita.4 Rangsang tersebut 

tentang interpretasi dilema dari seorang 

Hayati antara pilihan cintanya terhadap 

Zainuddin yang tidak memiliki suku dari 

adat Minangkabau atau mengikuti  adat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Masalah
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yang berlaku dan aturan dari keluarga 

Hayati yang haru menikah dengan lelaki 

yang bersuku, beradat, berlembaga, dan 

berketurunan yang jelas asal usulnya. 

 

2 https://id.wikipedia.org/wiki/Dilema, 7 Maret 2022 
3Jacqueline Smith, Komposisi Tari : Sebuah Petunjuk 

Praktis Bagi Guru, terjemahan Ben Suharto, 1985, 
p.22 

 

II. PEMBAHASAN 

A. Konsep Dasar Penciptaan 

Karya tari berbentuk koreografi 

kelompok, mengulas tentang interpretasi 

dilema dari seorang Hayati untuk memilih 

antara cintanya terhadap Zainuddin yang 

tidak memiliki suku adat Minangkabau 

atau  menikah dengan lelaki yang bersuku, 

beradat, dan berlembaga.  

 

4Jacqueline Smith, Komposisi Tari : Sebuah Petunjuk 

Praktis Bagi Guru, terjemahan Ben Suharto, 1985, 

p.23 

 

Konsep karya berupa film 

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk yang 

berasal dari tanah Minangkabau yaitu 

Sumatera Barat memberikan landasan yaitu 

beberapa sikap dan motif gerak tradisi 

Minangkabau yang dibutuhkan ke dalam 

tari “Enigma”. Hal ini dimaksudkan untuk 

ikut serta menjaga kelestarian gerak silat 

maupun tarian Minangkabau dan 

memberitahu penikmat karya bahwa tari ini 

bersumber dari kebudayaan yang ada di 

daerah Minangkabau. 

Karya tari video ini menggunakan tipe 

dramatik. Menggunakan alur cerita dari 

percintaan Zainuuddin dengan Hayati 

sampai konflik dilema dari seorang Hayati 

antara cinta dan peraturan adat 

Minangkabau.“Enigma” merupakan karya 

yang digarap dalam jumlah kelompok kecil 

yaitu sebanyak 3 orang penari dan 

koreografer ikut menari di dalamnya dengan 

pengambilan tari video menggunakan 

sinematografi. 

Penerapan pemikiran tersebut dalam 

penggarapan ini, mengarahkan ditetapkannya 

beberapa hal, yaitu: 1) Memilih tema dilema 

dengan judul “Enigma” yang berasal dari 

sinonim kata dari dilema. Meninjau lagi, 

di lema Hayati akan cintanya kepada Zainuddin 

atau Aziz. Begitu yang dirasakan oleh seorang 

penata, penata mengalami dilemma antara 

perasaan dan logika yang dirasakannya.; 2) 

Menciptakan karya tari video berasal dari 

adaptasi film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk 

yang membahas tentang kedilemaan Hayati 
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anatara cinta dan adat.; 3) Cerita karangan yang 

digarap mengedepankan konsep tari video 

dengan mempertimbangkan sinematografi. 

Pengambilan dengan cara long take one shoot 

dan pergerakan tracking.; 4) Membangun 

suasana atau emosi berdasarkan hasil yang 

dijadikan inspirasi dan sebuah pengalaman saat 

melihat visual dari film Tenggelamnya Kapal 

Van Der Wijk,; 5) Pemilihan pencahayaan, 

penggunaan rias dan busana yang ditetapkan 

bergaya seperti karakter dan tokoh dari film, 

menggunakan rias korektif dan busana yang 

diolah mempergunakan warna-warna yang 

mengambil dari khas bendera Marawa (Identitas 

Minangkabau) yaitu merah, kuning, dan hitam 

yang dipadukan dengan unsur-unsur etnis 

Makassar dan Minang yang menyangkut dari 

film tersebut.; 6) Penggunaan elemen pendukung 

seperti setting/properti digunakan sebagai 

sesuatu yang dapat membantu dalam 

penyampaian makna dari pengkaryaan ini. Salah 

satu adegan pendukung yaitu digunakannya 

pecahan piring sebagai setting sekaligus 

properti yang dapat membantu penyampaian 

rasa sakit yang dialamin oleh Hayati. 

Permainan menginjak piring disertai dengan 

suara piring yang keras pada pecahan piring 

tersebut, dimaksudkan mempertegas emosi 

yang dihadirkan. 

 

B. Metode dan Tahapan Penciptaan 

 

Metode penciptaan tari dapat diartikan cara 

atau jalan yang ditempuh untuk menciptakan 

tari. Setiap orang mempunyai cara sendiri 

dalam mencipta atau membuat sesuatu, 

begitu juga dengan mencipta tari. Metode 

penciptaan adalah cara kerja yang bersistem 

untuk mengkaji sebuah objek khususnya 

pada penciptaan sebuah karya tari. Oleh 

karena itu, metode ini berupa tahapan-

tahapan yang dilakukan dalam proses 

berkarya seni mulai dari menentukan 

pendekatan sampai pada pembentukan 

sebuah karya. Dalam karya ini koreografer 

menggunakan metode kontruksi. Kontruksi 

adalah metode yang digunakan sebagai 

langkah-langkah untuk mengkontruksi 

sebuah tarian yang terdiri dari rangsang 

awal, menentukan tipe tari, menentukan 

mode penyajian, kegiatan eksplorasi, 

improvisasi, komposisi/pembentukan, 

analisis dan evaluasi, serta seleksi untuk 

penghalusan atau finishing5. 

Karya tari video mempunyai maksud 

tertentu, begitu pula dengan cara 

membuatnya. Dalam sebuah karya tari video 

setiap penata memiliki metodenya masing-

masing. Karya tari video yang berjudul 
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“Enigma” untuk mewujudkan bentuk 

berdasarkan konsep-konsep penciptaan yang 

sudah ada, diwujudkan dalam metode-

metode penciptaan yang telah dijelaskan 

dalam buku Creating Through Dance oleh 

Alma Hawkins (1988), yang diterjemahkan 

oleh Y. Sumandiyo Hadi (1990) Mencipta 

Lewat Tari. Menurut Alma Hawkins, 

pengembangan kreatif dapat dibagi menjadi 

tiga yaitu : Eksplorasi, Improvisasi, dan 

Komposisi6. 

Penilaian terhadap eksplorasi dan 

improvisasi yang dirasa pantas dan cocok 

untuk digunakan, juga penilaian terhadap 

kemampuan penari dalam bergerak. 

 

1. Tahapan penciptaanAwal 

 
 

5 Jacqueline Smith, Komposisi Tari : Sebuah 
Petunjuk Praktis Bagi Guru, terjemahan Ben 
Suharto, 1985, p.4 

6Alma M.Hawkins. 1988. Creating Through 

Dance terjemahan Y.Sumandiyo Hadi, Mencipta 

Lewat Tari, Yogyakarta, Institut Seni Indonesia , 

1990, p. 26. 

a. Penentuan Ide dan Tema Penciptaan 

 

Berawal dari ketertarikan penata terhadap 

dari film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk 

yang menceritakan suasana Minangkabau. 

Dari itu penata sangat tertarik karena 

mendapatkan rasa haru, emosianal, dan 

sedihnya dari film itu yang membuat 

inspirasi menjadikan film tersebut menjadi 

sebuah koreografi tari. Film tersebut tidak 

sepenuhnya diambil dari awal sampai akhir, 

tetapi hanya diambil dari sisi seorang Hayati 

akan dilema dia terhadap cinta ke Zainuddin 

dengan peraturan adat yang berlaku di 

Minangkabau. Dilema itu diambil karena 

mempertimbangkan yang dirasakan oleh 

setiap orang, dilema yang terdekat itu adalah 

antara perasaan dan logika yang dilandaskan 

oleh film Tenggelamnya Kapal Van Der 

Wijk. Sehingga penata ingin mengambil 

tema tentang kedilemaan. Dari peryataan 

sebelunya muncul ide kreatif dari penata. 

b. Pencarian Penari 

Langkah yang dilakukan penata untuk 

menciptakan karya “Enigma” yaitu 

melakukan pemilihan penari. Tahapan 

tersebut merupakan hal terpenting dalam 

pengkaryaan penciptaan tari setelah 

menentukkan ide dan konsep yang 

dihadirkan. Berdasarkan tokoh yang ada, 

maka ditetapkan tiga orang s e b a g a i  

p e n a r i ,  y a i t u  2  o r a n g  p e n a r i  

l a k i - l a k i  d a n  1  o r a n g  p e n a r i  
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p e r e m p u a n .  

Memilih dan menetapkan penari 

haruslah berdasarkan kriteria seperti 

kemampuan menari dan fleksibilitas dalam 

menggerakkan suatu gerakan, juga 

pengalaman dalam menari.7 Bisa dikatakan 

dalam tahap pencarian penari ini memakai 

metode eksplorasi dan dilihat dari 

kedisiplinan tubuh, yang dirasa cocok untuk 

menyampaikan karya tari video ini. 

c. Pencarian Gerak 

Pencarian gerak dalam proses karya 

tari video “Enigma” dilakukan penata 

dengan cara eksplorasi, improvisasi, dan 

komposisi dengan mengembangkan gerak 

silat Minangkabau yaitu Silek Tuo Langkah 

Nan Ampek dan tarian Minangkabau yaitu 

motif tari pasamabahan dan tari piring. 

Kemudian temuan gerak tersebut akan 

menyesuaikan kemampuan teknik, 

kebutuhan, dan ketubuhan penata. Gerak 

menjadi elemen yang penting dari sebuah 

karya tari sehingga penata berpendapat 

bahwa gerak yang digunakan haruslah 

sejalan dengan latar belakang dan tujuan dari 

karya “Enigma” ini. Motif silat 

Minangkabau dan tarian Minangkabau yang 

sudah dipelajari kemudian dieksplore 

kembali sehingga menjadi satu kesatuan 

yang utuh. 

7 Y.Sumandiyo Hadi.2017. Koreografi Ruang 

Prosenium. Yogyakarta: Cipta Media. p.39. 

 

d. Penetapan Penata Musik, Pemusik, dan 

Alat Musik 

Penata musik yang dipilih untuk 

menggarap musik pengiring tari “Enigma” 

ini adalah Frendy Satria Palindo. Beliau 

terpercaya bisa memberikan sentuhan yang 

dramtis dari sebuah karya dan memberikan 

unsur yang kental akan nuansa 

Minangkabau. Alasan terkuat untuk memilih 

Frendy sebagai penata musik “Enigma” 

adalah karena ia memahami apa yang 

diinginkan koreografer. Selain itu juga 

sering merasakan dilema yang sesuai 

dengan maksud dari karya ini. Selain itu 

Frendy juga memiliki pengalaman besar dan 

memiliki jam terbang yang banyak soal 

bermusik, terlebih bermusik dia terhadap 

instrumen Minangkabau. Karya “Enigma” 

musik yang digarap memberikan pengaruh 

yang sangat besar terhadap tari.  

Musik yang digunakan dalam koreografi ini 

adalah iringan dari alat musik Miangkabau. 

Koreografi ini diiringi musik secara Midi 

dan Live Record musik guna menguatkan 
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rasa dari gerak dan dapat menegaskan ritme 

yang kuat dalam setiap pola geraknya, 

sehingga memberikan efek ketegasan yang 

lebih karena pada dasarnya ciri dari gerakan 

tegas dan keras dari penari Minangkabau 

Sumatera Barat sangat bergantung pada 

pola tabuik dan gandang iringannya. Alat 

musik yang bakal dihadirkan yaitu Kacapi, 

Sarunai, Saluang, Gandang, dan juga 

Talempong. 

e. Penentuan Rias dan Busana 

Tata rias yang digunakan dalam 

karya “Enigma” ini menggunakkan rias 

korektif dan karakter penokohan dari setiap 

karakter yang ada di film Tenggelamnya 

Kapal Van Der Wijk. Hal ini dimaksudkan 

hanya untuk mempertegas bagian-bagian 

tertentu dari wajah agar terlihat kelihatan 

maksimal jika telah dipadukan dengan 

pencahayaan di panggunng. 

 

8 Hendro Martono. 2015. Ruang Pertunjukan 

dan Berkesenian. Yogyakarta: Cipta Media.p.37 

 

 

 

 

 

 

Busana yang dipakai pada karya 

“Enigma” berupa celana kulot yang 

dikreasikan sesuai cerita dari film 

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk, serta 

menggunakan baju berbahan beludru. Baju 

kebaya putih digunakan penari perempuan 

yaitu sosok karakter Hayati, dan juga baju 

berbahan beludru warna merah, 

menggunakan kain songket. Tokoh Aziz 

memakai baju berbahan beludru merah 

dengan songket, juga  menggunakan jas 

hitam polos dengan celana kulot bermotif. 

Tokoh Zainuddin menggunakan baju hitam 

seperti baju silat lengan panjang, 

menggunakan ikat kepala yang bernama 

Passapu atau Patonro khas Makassar. 

Bagian bawah dari tokoh Zainuddin 

menggunakan celana hitam kulot, kain sutra 

khas Bugis, dan ikat pinggang songket 

Minang. 

 

f. Penentuan Sinematografi 

 

Karya tari video “Enigma” 

dipentaskan dan dikomentasikan dalam 

bentuk sinematografi. Sinematografi 

merupakan ilmu yang membahas teknik 

pengambilan gambar dan rangkaian ide 
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cerita dalam bentuk video. Orang yang 

bekerja di bidang ini disebut sebagai 

sinematografer. Profesi tersebut jelas 

berbeda dengan seorang videografer.9 

Dalam sebuah ilmu sinematografi, 

seorang pembuat film tidak hanya merekam 

setiap adegan melainkan bagaimana 

mengontrol dan mengatur setiap adegan 

yang diambil, seperti jarak ketinggian sudut, 

lama pengambilan, dan lain-lain. Hal ini 

menjelaskan bahwa unsur sinematografi 

secara umum dapat dibagi menjadi tiga 

aspek, yakni kamera atau film, framing, dan 

durasi gambar. Framing dapat diartikan 

sebagai pembatasan gambar oleh kamera, 

seperti batasan wilayah gambar atau frame, 

jarak ketinggian, pergerakan kamera, dan 

sebagainya. 

 

9 https://www.pixel.web.id/sinematografi/ diunduh 

tanggal 22 Juni 2022 

Karya ini akan dilakukan pengambilan 

dengan konsep long take one shoot dengan 

beberapa teknik pengambilan gambar. Hal 

tersebut bertujuan untuk memperlihatkan 

atau menjelaskan objek tertentu secara 

mendetail, dengan mengupayakan wujud 

visual film yang tidak terkesan monoton. 

Pembuatan film tidak terlepas dari 

pengguanaan teknik sinematografi akan 

berpengaruh pada hasil akhir dari pembuatan 

sebuah film. Teknik sinematografi penonton 

akan lebih mudah menangkap pesan yang 

disampaikan melalui rangkaian gambar-

gambar yang disusun menjadi sebuah video. 

 

C. Hasil Penciptaan Tari Video 

 

Garapan ini terdiri dari empat bagian 

sebagai berikut : 

 

1. Adegan Introduksi 

 

Pada bagian introduksi ditampilkan 

satu orang penari perempuan yang 

menyimbolkan sosok Hayati yang bimbang, 

akan cinta matinya ke Zainuddin ataupun 

peraturan adat Minangkabau yang kokoh 

terhadap pernikahan yang dua belah pihak 

harus memiliki suku, adat, lembaga, 

keturunan yang diterapkan pada niniak 

mamak yang ada di Minangkabau. Penonton 

diberi kebebasan untuk memaknai sendiri 

tentang dilema yang dirasakannya. Suasana 

Minangkabau digambarkan dengan nuansa 

musik yang khas dari Minangkabau, dan 

dibantu dengan bentuk tarian-tarian 

Minangkabau. Bagian awal ini akan 

http://www.pixel.web.id/sinematografi/
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memberikan rasa penasaran kepada para 

penonton atas interpretasi dilema seperti apa 

yang dimaksud dari karya ini melalui gerak 

tubuh, rasa dan pendukung dari 

penyajiannya.  

Gambar 1. Sikap penari pada adegan introduksi 

(foto : screenshoot video hasil karya Enigma, 2022 

di Yogyakarta) 

 

Bagian awal muncul tokoh  Zainuddin 

yang menggambarkan perasaannya terhadap 

terhadap Hayati melalui kejauhan melihat 

sosoknya yang cantik. Zainuddin merasakan 

rasa jatuh cinta kepada  Hayati, yang 

digambarkan melalui tatapan mata penari 

laki-laki kepada Hayati. 

 

Gambar 2. Sikap penari pada adegan introduksi 

(foto: screenshoot video hasil karya Enigma, 2022 di 

Yogyakarta) 

 

Adegan di mana sudah masuk sosok 

karakter Azis yang menari dengan 

Zainuddin. Mereka berdua sama-sama 

mencintai Hayati. Menghadirkan 

pengenalan tokoh Zainuddin dan Azis, dan 

tokoh mereka menjadi objek sumber dilema 

Hayati antara cinta dan peraturan adat 

Minangkabau. 

Gambar 3. Sikap penari pada adegan Introduksi 

(foto: screenshoot video hasil karya Enigma, 2022, 

di Yogyakarta) 

 

2. Adegan Awal 

Masuk adegan benang merah dan 

jalinan kejadian yaitu adegan yang 

memperlihatkan antara Zainuddin dan 

Hayati sama-sama jatuh cinta dan 

memperlihatkan rasa saling cinta dan 

sayang yang tulus yang ditampilkan oleh 1 

penari laki-laki dan 1 penari perempuan. 

Benang merah yang dihadirkan ini adalah 
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bentuk alurnya mulai membahas konflik 

yaitu sebuah dilema. 

Gambar 4. Sikap penari pada adegan awal 

(foto: screenshoot video hasil karya Enigma, 2022, 

di Yogyakarta) 

 

Konflik selanjutnya yaitu dari sosok 

tokoh Azis yang mengambil selendang yang 

digunakan oleh Hayati sebagai simbol dari 

Adat Minangkabau, setelah itu membungkus 

Hayati dengan kain selendang 

menggambarkan Hayati harus menikah 

dengan adat yang Hayati pegang sekarang. 

Sosok Azis yang harus diterima Hayati 

sebagai suami karena Azis seorang asli 

Minangkabau.  

 

 

 

Gambar 5. Sikap penari pada adegan awal 

(foto: screenshoot video hasil karya Enigma, 2022, 

di Yogyakarta) 

 

3. Adegan Tengah 

Awalan dari bagian ini yaitu penari 

perempuan menari sendiri menggambarkan 

kegelisahan akan keputusan yang harus dia 

terima dari peraturan adat Minangkabau 

yaitu harus menikah dengan Azis yang asli 

keturunan Minangkabau yang memiliki 

suku, adat, dan lembaga, dan berketurunan. 

Gerakan hentakan menggambarkan 

pemberontakan, gejolak dan rasa sakit yang 

ada di dalam hatinya.  

 

Gambar 6. Sikap penari pada adegan tengah 

(foto: screenshoot video hasil karya Enigma, 2022, 

di Yogyakarta) 

 

4. Adegan Akhir 

Bagian ending yaitu penari laki-laki 

menghadang Hayati dan memegang tangan 

Hayati lalu menuntun ke tengah panggung. 

Adegan tersebut menggambarkan bentuk 
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utuh dilema yang sebenarnya yang 

divisualkan oleh 2 penari laki-laki, 

Zainuddin sebagai simbol cinta, Aziz 

sebagai simbol peraturan adat Minangkabau. 

Selanjutnya yaitu kembali lagi ke 

penari perempuan yaitu puncak dilema akan 

2 hal yang membuat Hayati sedih dan 

terpuruk. Penari perempuan tersebut menari 

sendiri di atas trap dengan tumpukan 

pecahan piring, menggambarkan rasa sakit 

yang disimbolkan oleh pecahan piring yang 

diinjak oleh penari perempuan yang 

memerankan dirinya sebagai Hayati. Sakit 

yang dirasakan Hayati adalah dilema Hayati 

akan cinta dan adat Minangkabau. 

 

Gambar 7. Sikap penari pada adegan ending 

(foto: screenshoot video hasil karya Enigma, 2022, 

di Yogyakarta) 

 

PENUTUP 

 

Karya tari “Enigma” terinspirasi dari 

film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk 

tentang interpretasi dilema dari dilemanya 

seorang Hayati akan cintanya ke Zainuddin 

dengan peraturan adat Minangkabau. 

Gagasan disampaikan melalui bahasa tubuh 

atau gerak-gerak yang disusun dengan penuh 

pertimbangan hingga melahirkan sebuah 

karya tari yang utuh. Judul karya Enigma 

berasal dari sinonim kata dilema konsep 

besar dari karya tari ini. Tenggelamnya 

Kapal Van Der Wijk diterapkan ke dalam 

karya tari karena penat tertarik akan film itu 

dan juga film tersebut berasal dari 

Minangkabau tempat lahir dan besarnya 

penata. 

Secara garis besar, karya “Enigma” 

menyampaikan semua hal yang dirasakan 

penata dengan semua orang akan sebuah 

dilema. Dilema yang terdekat dari kita 

adalah antara logika kita dengan perasaan 

kita. Dilema ini menyampaikan kepada 

seluruh masyarakat bahwasanya kita harus 

ada yang pilih dan ada  yang harus 

dikorbankan, seperti halnya Hayati di 

film 

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk 

tentang dilema antara cintanya kepada 

Zainuddin dengan peraturan adat 

Minangkabau. 
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Sudut pandang yang dihadirkan dari 

penata terhadap karya ENIGMA ini adalah 

tentang perasaan penata yang dititipkan oleh 

Hayati, salah satu tokoh dari film yang 

mempertegas interpretasi dilema dari penata 

antara perasaan dan logika yang mana 

tentang cinta berbeda agama. Sama halnya 

seperti dilema dari Hayati akan cinta dan 

adat. Landasan penata dalam perasaan dari 

seorang penata. Maka terciptalah karya 

ENIGMA sebagai perasaan dilema yang 

dirasakan oleh penata dan dipertegas dari 

interpretasi dilema, bukan seluruhnya 

diambil dari film Tenggelamnya Kapal Van 

Der Wijk. 

“Enigma” merupakan karya dengan tipe 

dramatik. Dramatisasi karya dibangun dari 

awal hingga akhir. Elemen-elemen yang 

membangun selain konflik batin juga gerak 

yang sebenarnya menghadirkan kesan 

dramatik saat dilakukan. Konflik batin yang 

dialami akan lebih ditonjolkan pada bagian 

awal dan akhir, yang menyampaikan tentang 

awal mula dari kedilemaan Hayati yang 

memicu timbulnya rasa dalam hati, hingga 

keinginan untuk mewakili hati semua orang 

akan sebuah kebimbangan dan kedilemaan. 

Dalam penggambran interpretasi dari sebuah 

dilema akan dibalut dengan suasana 

Minangkabau yang khas dihadirkan melalui 

beberapa unsur gerak tarian, setting 

panggung, dan alunan musik yang 

mengantar penonton dalam nuansa 

Minangkabau. Adegan demi adegan dalam 

“Enigma” disusun untuk menyampaikan 

sebuah jalan cerita, menjadi satu kesatuan 

utuh dari awal hingga akhir.  
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